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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan gliserol pada 
konsentrasi yang berbeda (0%, 2%, 4%, 6%, dan 8%) dalam pengencer Beltsville 
Poultry Semen Extender (BPSE) dan Kuning Telur terhadap kualitas semen Ayam 
Kokok Balenggek (AKB) pasca ekuilibrasi pada suhu 5ºC.  Penelitian ini 
menggunakan semen yang ditampung dari 5 ekor pejantan AKB dewasa, di mana 
setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali. Metode penelitian adalah eksperimen 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 6 
ulangan. Uji lanjut menggunakan Duncan’s multiple range test (DMRT) dilakukan 
jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata. Perlakuan dilakukan dengan 
mencampurkan semen yang diencerkan dengan berbagai dosis gliserol dan 
selanjutnya diekuilibrasi selama 2 jam pada suhu 5ºC.  Variabel yang diamati 
adalah Motilitas, Abnormalitas, dan Membran Plasma Utuh (MPU). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penambahan gliserol berpengaruh sangat nyata 
(P<0,01) terhadap motilitas spermatozoa dan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
Membran Plasma Utuh (MPU). Perlakuan 6% gliserol memberikan rataan motilitas 
tertinggi secara signifikan. Sebaliknya, perlakuan tanpa gliserol (0% gliserol) 
memberikan hasil Membran Plasma Utuh (MPU) terbaik.  

Kata Kunci : Ayam Kokok Balenggek, BPSE, Waktu Ekuilibrasi, Gliserol, Kuning 
           Telur.


